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 BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kehamilan didefinisikan sebagai fertilisasi atau penyatuan dari spermatozoa 

dan ovum dan dilanjutkan dengan nidasi atau implantasi (Walyani, 2015). Selama 

proses kehamilan berlangsung terjadi perubahan – perubahan fisik pada ibu hamil. 

Proses adaptasi tersebut kadang membuat ibu hamil merasa tidak nyaman yaitu 

meliputi sering buang air kecil, keputihan, strie gravidarum, sakit punggung dan 

yang paling sering dialami ibu hamil Trimester III adalah edema (bengkak) 

dependen (Mutia et al., 2022). Pada PMB SK masih banyak ibu hamil yang 

mengalami ketidaknyamanan edema dependen namun pada PMB SK ini belum 

mendapat penanganan yang intersif maka dari itu peneliti melakukan asuhan 

komprehensif di PMB SK dengan masalah ibu hamil yang mengalami 

ketidaknyamanan edema dependen. 

Pada salah satu PMB yang berada di Wilayah Kerja Puskesmas Banjar 1 

Tahun 2023 pada data registernya didapatkan jumlah ibu hamil TM III sebanyak 42 

ibu hamil. Dari 42 ibu hamil, yang memiliki keluhan edema pada ektremitas bawah 

atau edema dependen sebanyak 15 orang (36%), ibu hamil dengan keluhan sering 

kencing sebanyak 9 orang ( 21%), ibu hamil dengan keluhan nyeri punggung bagian 

bawah sebanyak 11 orang (26%) sedangkan ibu hamil yang tidak memiliki keluhan 

sebanyak 7 orang (17%). 
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Pada data registrasi pasien di PMB “SK” yang dijadikan lokasi penelitian 

sekarang di dapatkan hasil 3 bulan terakhir (September – November 2023) yaitu 

dengan jumlah ibu hamil sebanyak 74 orang. Selain data dari buku registrasi PMB, 

dilakukan pengamatan langsung di PMB “SK” di dapatkan hasil ibu hamil TM I 

sebanyak 21 (28%), Ibu Hamil TM II 22 (30%), Ibu Hamil TM III sebanyak 31 

(42%). Dari data tersebut juga didapatkan yang memiliki Tafsiran Persalinan pada 

bulan Februari-April sebanyak 20 orang. Dari 31 ibu hamil Trimester III, ibu hamil 

yang mengalami edema sebanyak 16 orang (52%), ibu hamil yang memiliki 

keluhan sering kencing sebanyak 8 orang (26%), dan ibu hamil yang mengalami 

keluhan perut kembung sebanyak 7 orang (22%). Setelah dilakukan study 

pendahuluan yaitu pengamatan selama 1 minggu (8 Januari-15 Januari) di PMB 

“SK” jumlah ibu hamil yang melakukan ANC sebanyak 7 orang. Ibu hamil TM I 

sebanyak 2 orang (29%), ibu hamil TM II sebanyak 2 orang (29%), ibu hamil TM 

III sebanyak 3 orang (42%). Dari 3 ibu hamil TM III yang melakukan pemeriksaan, 

ibu hamil yang mengalami edema pada kaki sebanyak 2 orang (67%) dan ibu hamil 

yang tidak memiliki keluhan sebanyak 1 orang (33%). Maka dari itu penulis 

mengangkat kasus ibu hamil yang mengalami edema dependen. 

Edema adalah kondisi yang ditandai dengan penumpukan cairan yang tidak 

normal dan berlebihan di jaringan tubuh. Kondisi ini sering kali ditandai dengan 

peningkatan berat badan dan pembengkakan di kaki. Wanita hamil pada trimester 

ketiga biasanya mengalami edema kaki fisiologis. Rasa sakit akibat edema 

dependen pada wanita hamil disebabkan oleh pembesaran rahim dan tekanan pada 

vena panggul, yang menyebabkan kelainan peredaran darah. Kondisi ini sering 
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terjadi ketika wanita hamil menghabiskan waktu lama untuk duduk atau berdiri. 

Edema terjadi karena penumpukan cairan pada jaringan, hal ini ditambah dengan 

penekanan pembuluh darah besar di perut sebelah kanan (vena cava inferior) oleh 

rahim yang membesar, sehingga darah yang kembali ke jantung berkurang dan 

menumpuk ditungkai bawah (Lestari, 2018). 

Kelti ldaknyamanan eldelma delpelndeln dapat melnye lbabkan i lbu hami ll melrasakan 

nyelri l atau kaku pada kaki l, kelsuliltan dalam mellakukan akti lvi ltas selhi lngga si lrkulasi l 

darah belrkurang. Eldelma pada kaki l adalah hal umum telrjadi l telrutama di lakhi lr 

kelhami llan, namun hal i lni l dapat melnjadi l tanda yang melngarah keltanda bahaya 

prelelklamsi la ji lka eldelma telrjadi l di l tangan, muka dan selluruh tubuh. Melnurut Lelstari l 

(2018), eldelma yang telrjadi l pada muka dan tangan, telkanan darah 160/110 mmHg 

atau lelbi lh di lselrtai l hasi ll pelmelri lksaan uri lnel posi lti lf uri lnel 2+ yang melnandakan i lbu 

hami ll melngalami l prelelklamsi la belrat selhi lngga i lbu ti ldak melmungki lnkan untuk 

mellahi lrkan selcara pelrvagi lnam (Bangkellel ElY elt al., 2016). 

Pelnanganan eldelma delpelndeln dapat di llakukan delngan cara yai ltu posi lsil 

ellelvasi l kaki l sudut 30° untuk melni lngkatkan ali lran darah bali lk kel jantung dan 

pelnumpukan darah pada anggota gelrak bawah ti ldak telrjadi l. Eldelma pada i lbu hami ll 

sellama tri lmelstelr IlIlIl dapat di lkurangi l delngan mellakukan selnam hami ll selcara telratur 

selhi lngga dapat melmpelrlancar si lrkulasi l darah (Lelstari l, 2018). Sellai ln i ltu ada 

belbelrapa cara lailn untuk melngurangil keltildaknyamanan eldelma pada ilbu hamill, yailtu 

delngan melnghi lndari l pakai lan keltat, selpatu belrhak, hi lndari l makanan yang belrkadar 

garam ti lnggi l karelna makanan asi ln melngandung natri lum yang ti lnggi l selhi lngga akan 

melngi lkat banyak cai lran yang di lali lrkan belrsama darah kel jantung, hi lndari l duduk 
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telrlalu lama atau belrdi lri l telrlalu lama, hi lndari l posi lsil belrbari lng mi lri lng kanan atau 

telrlelntang (Le lstari l, 2018).  

Untuk melni lngkatkan elfelkti lvi ltas manajelmeln telrselbut di l atas, pelmelri lntah 

belrupaya melni lngkatkan pelnyeldi laan layanan kelselhatan yang komprelhelnsi lf dan 

belrmutu ti lnggi l bagi l i lbu dan bayi l dalam bi ldang kelbi ldanan, mellalui l pelnelrapan 

pelrawatan kelbi ldanan yang komprelhelnsi lf (Conti lnui lty Of Carel). Conti lnui lty of care l 

melngacu pada upaya belrkellanjutan dari l para profelsi lonal kelselhatan untuk 

melnye ldi lakan pelrawatan meldi ls yang belrmutu ti lnggi l dan helmat bi laya. Awalnya, 

conti lnui lty of carel melrupakan ci lri l khas dan tujuan utama keldoktelran kelluarga, yang 

melmpri lori ltaskan pelnye ldi laan layanan belrmutu ti lnggi l bagi l pasi leln (dan kelluarga 

melrelka) delngan melmfasi lli ltasil kolaborasi l delngan bi ldan. 

Belrdasarkan dari l urai lan masalah di latas, pelnuli ls telrtari lk untuk mellakukan 

studil kasus yang belrjudul “Asuhan Kelbi ldanan Komprelhelnsi lf Pada Pelrelmpuan 

“KS” di l PMB “SK” Wi llayah Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang yang tellah di l sampai lkan di l atas maka rumusan 

masalah pada kasus i lni l adalah “Bagai lmanakah Asuhan Kelbi ldanan Komprelhelnsi lf 

Pada Pelrelmpuan “KS” di l PMB “SK” Willayah Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 

2024?” 

1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mellaksanakan Asuhan Kelbi ldanan Komprelhelnsi lf Pada Pelrelmpuan 
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“KS” di l PMB “SK” Wi llayah Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1) Mellakukan pelngumpulan data subyelkti lf Pada Pelrelmpuan “KS” di l PMB 

“SK” Wi llayah Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024 

2) Mellakukan pelngkaji lan data obye lkti lf Pada Pelrelmpuan “KS” di l PMB “SK” 

Willayah Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024. 

3) M ellakukan anali lsa data Pada Pelrelmpuan “KS” dil PMB “SK” Willayah 

Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024. 

4) Mellakukan pelnataaksanaan Pada Pelrelmpuan “KS” di l PMB “SK” Wi llayah 

Kelrja Puskelsmas Selri lri lt IlIl Tahun 2024 

1.4 Manfaat 

1.4.1 Bagi l Mahasilswa 

Hasi ll studi l kasus i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan pelngalaman bellajar 

dalam melmbelri lkan asuhan kelbi ldanan komprelhelnsi lf pada pelrelmpuan di lmana 

nanti lnya dapat di lapli lkasi lkan di l dunila kelrja. Sellai ln iltu juga dapat melni lngkatkan 

keltelrampi llan dalam melmbelri lkan asuhan di l tatanan nyata selrta selbagai l salah 

satupelrsyaratan untuk melngi lkuti l pelndi ldi lkan Di lploma IlIlIl Kelbi ldanan pada prodi l D3 

Kelbi ldanan Fakultas Keldoktelran Uni lvelrsi ltas Pelndi ldi lkan Ganelsha. 

1.4.2 Bagi l Ilnsti ltusi l Pelndildilkan 

Selbagai l relfrelnsi l pelrpustakaan bagi l i lnsti ltusil pelndi ldi lkan dan bagi l mahasi lswa 

yang akan mellakukan studil kasus sellanjutnya telntang asuhan kelbi ldanan 

komprelhelnsi lfpada pelrelmpuan. Di lmana hasi ll asuhan i lnil dapat di ljadi lkan selbagai l 

bahan studi l kasus sellanjutnya selrta selbagai l relfrelnsi l untuk mahasi lswa ti lngkat 
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ti lga sellanjutnya yang melndapatkan tugas studi l kasus komprelhelnsi lf yang sama. 

1.4.3 Bagi l Telmpat Pelnelliltilan 

Dapat melmbelri lkan masukan kelpada telnaga pellayanan kelselhatan dalam 

melni lngkatkan mutu pellayanan asuhan yang di lbelri lkan selrta melmbelri lkan pellayanan 

asuhan kelbi ldanan komprelhelnsi lf pada pelrelmpuan guna melngurangi l Angka 

Kelmati lan Ilbu dan Bayi l. 

1.4.4 Masyarakat 

Studil kasus i lni l di lharapkan dapat melmbelri lkan i lnformasi l kelpada i lbu hami ll, 

belrsali ln dan ni lfas agar dapat melncelgah kelsaki ltan dan kompli lkasi l yang nanti lnya 

di lalami l i lbu. Selrta masyrakat lelbi lh melngeltahui l dan melngelrti l telrhadap eldelma, 

pelnye lbabnya maupun pelnatalaksanaannya. 


